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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

Guru Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 1 Paguyaman Kabupaten 

Boalemo  telah berperan dalam menurunkan angka degradasi  moral  Siswa di 

SMP Negeri 1 Paguyaman Kabupaten Boalemo. Adapun peran yang telah 

dilakukan  sebagai berikut: 

a. Peran Guru Pendidikan Kewarganegaraan dalam mencegah kenakalan 

peserta didik, melalui pencegahan secara umum dan pencegahan secara 

khusus. Usaha pencegahan timbulnya kenakalan peserta didik secara umum 

(1) mengetahui kesulitan-kesulitan dan penyebab secara umum dialami oleh 

peserta didik, dan (2) usaha pembinaan peserta didik. Sedangkan usaha 

pencegahan timbulnya kenakalan peserta didik secara khusus dengan 

pemberian bimbingan berupa: penyesuaian diri dan orientasi diri. Pemberian 

bimbingan dilakukan melalui pendekatan individu atau langsung pada 

peserta didik yang melakukan kenakalan agar tidak melakukan kenakalan 

selanjutnya. Pendekatan kelompok dilakukan pada peserta didik secara 

kelompok yang melakukan kenakalan agar tidak mengulangi melakukan 

kenakalan sehingga tidak mempengaruhi peserta didik yang lain.  

b. Terdapat faktor penghambat peran guru Pendidikan Kewarganegaran dalam  

menurunkan angka degradasi  Moral  Siswa di SMP Negeri 1 Paguyaman 

Kabupaten Boalemo sebagai berikut: 
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1) Keterbatasan alokasi waktu memberikan pembinaan dan bimbingan, 

cara mengatasinya dengan minta jam tambahan dan dengan 

pemberian tugas rumah supaya peserta didik di rumah waktu 

bermainnya tidak terlalu lama.  

2) Pergaulan teman sebaya yang negatif, cara mengatasinya dengan 

mengarahkan peserta didik untuk bergaul dengan teman yang baik, 

bahwa waktunya tidak untuk hura-hura tetapi harus dimanfaatkan 

untuk belajar.  

3) Orangtua peserta didik tidak memenuhi panggilan dari pihak 

sekolah, cara mengatasinya dengan pemanggilan yang kedua. 

Pemanggilan kedua orangtua tidak hadir maka dilakukan kunjungan 

rumah (home visit).  

4) Sikap masa bodoh peserta didik terhadap nasihat guru, cara 

mengatasinya dengan memberikan perhatian khusus terhadap peserta 

didik tersebut sehingga dia merasa diperhatikan dan lain hari mau 

melaksanakan nasihat yang diberikan kepadanya. 

5.2 Saran 

a. Kepada guru Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 1 Paguyaman 

diharapkan mampu meningkatan kualitas pelayanan pembinaan dan 

bimbingan dalam mencegah kenakalan peserta didik, agar pembinaan dan 

pemberiaan bimbingan dalam mencegah kenakalan peserta didik dapat 

tercapai dan berhasil secara optimal. 
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b. Kepada pihak sekolah diharapkan mampu meningkatkan pelayanan 

bimbingan dan konseling dalam mencegah kenakalan peserta didik di 

sekolah. 
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